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Abstract 
The advancement of information technology in information systems is increasing, encouraging 

the need for solutions to meet the needs of accurate, concise and up-to-date information. Information 
systems are the main means for the community and various agencies to obtain the necessary 
information. In the health sector, the Integrated Service Post (Posyandu) is one of the important 
programs to reduce maternal and infant mortality. Posyandu Melati in Candinata Village, as part of 
the program, faces challenges in the manual recording of under-five data. The recording process 
involves a number of complex steps in taking measurements that slow down the dissemination of 
information to parents of children under five. This study aims to design an information system that 
can assist cadres in performing their duties, namely recording and processing toddler data. This study 
proposes the development of a web-based Posyandu information system using the Extreme 
Programming Method in Candinata Village. Extreme Programming Method was chosen to ensure 
effective communication, simple coding, and responsiveness to feedback. The results showed that the 
use of XP successfully designed the system quickly and involved a small team. The results of feature 
testing using the Black Box Testing method show that the system has been validated and in 
accordance with the desired needs. 
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Abstrak 
Kemajuan teknologi informasi dalam sistem informasi semakin meningkat, mendorong 

perlunya solusi untuk memenuhi kebutuhan informasi yang akurat, ringkas, dan terkini. Sistem 
informasi menjadi sarana utama bagi masyarakat dan berbagai instansi dalam memperoleh 
informasi yang diperlukan. Dalam bidang kesehatan, Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) menjadi 
salah satu program penting untuk mengurangi angka kematian ibu dan balita. Posyandu Melati di 
Desa Candinata, sebagai bagian dari program, menghadapi tantangan dalam pencatatan manual 
data balita. Proses pencatatan ini melibatkan sejumlah tahapan yang komplek dalam melakukan 
pengukuran yang memperlambat penyebaran informasi ke orang tua balita. Penelitian ini bertujuan 
merancang sebuah sistem informasi yang dapat membantu kader dalam melakukan tugasnya yaitu 
melakukan pencatatan dan pengolahan data balita Penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem 
informasi Posyandu berbasis web menggunakan Metode Extreme Programming di Desa Candinata. XP 
dipilih untuk memastikan komunikasi yang efektif, pengkodean yang sederhana, dan responsif 
terhadap feedback. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan Metode Extreme Programming 
berhasil merancang sistem dengan cepat dan melibatkan tim kecil. Hasil pengujian fitur 
menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa sistem telah tervalidasi dan sesuai 
dengan kebutuhan yang diinginkan. 
 

Kata kunci: Posyandu, Extreme Programming, Black Box Testing 
 

1. PENDAHULUAN 
Semakin berkembangnya teknologi informasi terutama di bidang sistem 

informasi, kebutuhan untuk memperoleh informasi yang akurat, ringkas, dan 
terkini semakin meningkat[1]. Fenomena ini mendorong masyarakat dan berbagai 
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instansi, seperti organisasi, perusahaan dan pemerintah, untuk memanfaatkan 
sistem informasi sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan informasi 
tersebut[2]. Sistem informasi merupakan gabungan dari berbagai data yang saling 
terhubung, dan memiliki nilai saat disampaikan secara efektif dan akurat, sehingga 
memungkinkan penerima untuk menerima informasi dengan pemahaman yang 
baik dan benar[3]. 

Penggunaan sistem informasi sangat penting terutama dalam bidang 
kesehatan, seperti posyandu[4]. Pos Pelayanan Terpadu atau Posyandu 
merupakan salah satu program masyarakat yang mendapat dukungan dari 
pemerintah, dengan tujuan mengurangi angka kematian ibu dan balita menjadi 
seminimal mungkin[5][6]. Dalam posyandu, terdapat serangkaian aktivitas yang 
dilakukan, antara lain pendataan peserta posyandu, penimbangan dan 
pengukuran, pencatatan hasil pemeriksaan, serta penyuluhan kesehatan[7]. Salah 
satu tugas penting dari posyandu adalah melakukan pencatatan dan pengolahan 
data pelayanan kesehatan balita. Dalam setiap kegiatan posyandu, petugas 
posyandu bertanggung jawab untuk mencatat dan mengelola data yang terkait 
dengan pelayanan tersebut. Kegiatan tersebut sama dengan kegiatan Posyandu 
Melati pada Desa Candinata.  

Posyandu Melati di Desa Candinata dibagi menjadi 9 bagian, dengan masing-
masing bagian dilengkapi oleh 3-4 kader Posyandu, 1 bidan desa, dan 1 tenaga 
pendamping (naping). Saat ini, proses kegiatan kader Posyandu Melati masih 
dilakukan secara manual, mulai dari pencatatan data balita hingga penyebaran 
informasi. Proses pencatatan data balita ini melibatkan sejumlah tahapan yang 
kompleks. Ini mencakup pencatatan berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, dan 
lingkar lengan balita sesuai dengan jenis pengukuran yang berbeda, yaitu 
pengukuran balita dalam posisi berbaring untuk balita di bawah 2 tahun, dan 
berdiri untuk balita yang lebih atau sama dengan 2 tahun. Selanjutnya, data 
pengukuran tersebut akan digunakan untuk menentukan titik pada grafik Kartu 
Menuju Sehat (KMS) pada buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), sesuai dengan 
pengukuran yang telah dilakukan. 

Kemudian, di tahap selanjutnya, data akan digunakan untuk menghitung 
Indeks Masa Tumbuh (IMT) guna menentukan status gizi balita. Data-data tersebut 
juga akan direkap pada buku besar yang nantinya akan dijadikan laporan kepada 
puskesmas melalui bantuan bidan desa. Namun, sayangnya, semua tahapan 
tersebut memerlukan waktu yang cukup banyak dan memperlambat pencatatan 
data balita lainnya secara keseluruhan. Hal ini menyebabkan penyebaran 
informasi pada buku KIA terhambat karena buku KIA disimpan oleh kader terlebih 
dahulu, baru akan dibagikan setelah 3-5 hari minggu. Hal ini membuat orang tua 
balita harus menunggu informasi lengkap selama 3-5 hari. 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem informasi posyandu berbasis web 
yang dapat membantu kader dalam melakukan pencatatan dan perekapan data 
balita, serta dapat memudahkan kader dalam melakukan penyebaran informasi 
kepada masyarakat. Dalam melakukan perancangan sistem informasi, akan 
diterapkan Metode Extreme Programming (XP) sebagai pendekatan dalam 
melakukan pengembangan perangkat lunak. Metode XP dipilih karena mampu 
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membangun komunikasi yang kuat antara klien dan developer, fokus pada 
kesederhanaan dalam pengkodean awal yang kemudian terus ditingkatkan seiring 
berjalannya waktu, responsif terhadap feedback, dan keterbukaan terhadap 
inovasi dalam pengembangan perangkat lunak[8].  

Pengembangan sistem informasi posyandu berbasis web dengan Metode 
Extreme Programming di Desa Candinata diharapkan dapat memperbaiki masalah-
masalah yang dihadapi oleh kader posyandu. Metode Extreme Programming akan 
digunakan dalam proses pengembangan sistem, dengan maksud untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengembangan sistem serta 
memastikan bahwa sistem yang dihasilkan dapat membantu kader dalam 
menjalakan tugas-tugasnya.  

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam melakukan pengembangan sistem sistem diperlukan suatu alur 
perancangan sesuai  pada Gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Alur Pengembagan Sistem 

 
Alur diatas menggunakan metode Extreme Programming sebagai metode 

pengembangan sistem. Metode Extreme Programming (merupakan salah satu 
metode pengembangan perangkat lunak yang tergolong dalam kategori Agile 
Software Development[9]. Pendekatan ini menitikberatkan pada peningkatan 
kualitas perangkat lunak bersamaan dengan hal tersebut pada prosesnya tetap 
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responsif terhadap perubahan dan kebutuhan pelanggan[10]. XP menawarkan 
pendekatan iteratif dan berulang dalam pengembangan perangkat lunak yang 
memungkinkan fokus pada bagian-bagian yang berbeda dalam waktu yang singkat, 
dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan[11]. Tahapan metode Extreme 
Programming dijelaskan sebagai berikut : 
1) Planning (perencanaan) : Tahap awal yang melibatkan identifikasi alur proses 

perangkat lunak, definisi keluaran perangkat lunak, fasilitas yang tersedia, 
fungsi aplikasi, dan alur proses pengembangan perangkat lunak.  

2) Design (perancangan) : Tahap pembuatan desain awal yang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna, diterjemahkan ke dalam bentuk diagram UML seperti Use 
Case Diagram, dan Class Diagram. 

3) Coding (pembuatan kode) : Proses pembangunan perangkat lunak dengan 
melakukan pengkodean sesuai dengan rancangan yang telah dibuat 
sebelumnya. 

4) Testing (pengujian) : Tahap krusial dalam pengembangan perangkat lunak 
yang melibatkan pengujian sistem secara menyeluruh untuk memastikan 
bahwa sistem berfungsi sebagaimana yang diharapkan dan memenuhi 
kebutuhan pengguna. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan sistem, 
yang dilakukan melalui wawancara dengan bidan dan kader di Posyandu Melati. 
Dari hasil wawancara tersebut, berhasil mengidentifikasi kebutuhan sistem 
sebagai berikut 
a. Admin 

1. Login 
2. Melihat Dashboard 
3. Mengelola data user 
4. Mengelola semua data balita (posyandu 1-9) 
5. Mengelola data artikel 
6. Mengelola data bulan 
7. Mengelola data kategori 
8. Mengelola data pengukuran 
9. Mengelola semua data kegiatan (posyandu 1-9) 
10. Mengelola data informasi 
11. Logout 

b. Kader 
1. Login 
2. Melihat Dashboard 
3. Mengelola data balita sesuai posyandu (posyandu 1-9) 
4. Mengelola data artikel 
5. Mengelola data bulan 
6. Mengelola data kategori 
7. Mengelola data pengukuran 
8. Mengelola data kegiatan sesuai posyandu (posyandu 1-9) 
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9. Mengelola data informasi 
10. Logout 

c. Masyarakat 
1. Login 
2. Melihat data balita 
3. Melihat data artikel 
4. Melihat data kegiatan 
5. Melihat data informasi 
6. Logout 

Berdasarkan tahapan perencanaan dan analisis, diperoleh hasil berupa UML 
yaitu use case diagram sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Admin 

 
Dalam Gambar 2, terdapat sebuah use case diagram yang menggambarkan 

peran admin, kader dan masyarakat. Dari gambar tersebut dapat di peroleh peran 
masing-masing user seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Peran User 

Aktivitas Admin Kader Masyarakat 
Login ✔ ✔ ✔ 

Melihat Dashboard ✔ ✔ - 

Mengelola data user ✔ - - 

Mengelola data balita ✔ ✔ - 

Mengelola data bulan ✔ ✔ - 

Mengelola data kategori ✔ ✔ - 

Mengelola data informasi ✔ ✔ - 

Mengelola data artikel ✔ ✔ - 

Mengelola data kegiatan ✔ ✔ - 



Jurnal Riset Sistem Informasi Dan Teknik Informatika (JURASIK) 
 Volume 9, Nomor 1, Februari 2024, pp 82-93 

Terakreditasi Nomor 204/E/KPT/2022 | ISSN: 2527-5771/EISSN: 2549-7839 
https://tunasbangsa.ac.id/ejurnal/index.php/jurasik 

 

Perancangan Sistem Informasi Posyandu (Briyan Gifari Aji) |87 

Aktivitas Admin Kader Masyarakat 
Mengelola data pengukuran ✔ ✔ - 

Melihat data balita ✔ ✔ ✔ 

Melihat artikel ✔ ✔ ✔ 

Melihat informasi ✔ ✔ ✔ 

Melihat kegiatan ✔ ✔ ✔ 

Melihat informasi ✔ ✔ ✔ 

 
Tabel 1 menjelaskan peran setiap user yang terdapat pada sistem, 

representasi visual dari class diagram untuk membantu dalam pembuatan 
database dapat dilihat sebagai berikut 
 

 
Gambar 3. Class Diagram 

 
Setelah tahap desain, langkah selanjutnya adalah tahap pengkodean. Hasil 

dari tahap ini adalah pengembangan aplikasi berbasis website dengan fitur-fitur 
sebagai: 
a) Tampilan Beranda 

Tampilan Beranda, menampilkan tampilan menu beranda di mana pengguna 
dapat melihat beberapa informasi terkini seputar Posyandu, artikel menarik, 
dan kegiatan yang sedang berlangsung. 
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Gambar 4. Tampilan Beranda 

 
b) Tampilan Dashboard 

Tampilan Dashboard, menampilkan tampilan menu dashboard, di mana admin 
atau kader dapat melihat beberapa informasi grafik pengukuran dan berbagai 
status yang ada. 
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Gambar 5. Tampilan Dashboard 

 
c) Tampilan Data Balita 

Tampilan data balita, menampilkan tampilan menu data balita, di mana admin 
dapat mengolah data balita yaitu tambah, edit, view, dan hapus pada semua 
posyandu yang ada. 
 

 
Gambar 6. Tampilan Data Balita 
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d) Tampilan Data Pengukuran 
Data pengukuran, menampilkan tampilan menu yang hanya bisa diolah oleh 
admin dan kader, di mana admin dan kader dapat mengolah data pengukuran 
yaitu tambah, edit, view, dan hapus yang ada pada posyandu. Pada data 
pengukuran akan tampil grafik tinggi dan berat badan balita. 
 

  

 
Gambar 7. Tampilan Data Pengukuran 

 
Pada tahap pengujian fungsionalitas sistem, penggunaan metode Black Box 

Testing diterapkan untuk mengonfirmasi dan menilai kinerja fungsi-fungsi dalam 
sistem guna memastikan bahwa semuanya berjalan dengan baik. Tabel 2 
menampilkan hasil dari pengujian sistem informasi posyandu untuk, memberikan 
gambaran mengenai keberhasilan dan keakuratan fungsi-fungsi yang telah diuji. 

 
Tabel 2. Pengujian Fungsionalitas Sistem 

No Komponen Detail Hasil 
1 Beranda  Menampilkan halaman beranda yang benar Valid 
2 Registrasi Menampilkan halaman registrasi yang benar Valid 

Mengalihkan pengguna ke halaman dashbord 
setelah registrasi  

Valid 

Menampilkan pemberitahuan kesalahan saat 
proses registrasi tidak berhasil 

Valid 

3 Login Menampilkan halaman login yang benar Valid 
Menampilkan pemberitahuan kesalahan saat 
proses login tidak berhasil 

Valid 

Mengalihkan pengguna ke halaman dashbord Valid 
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No Komponen Detail Hasil 
setelah login 

4 Logout Mengembalikan pengguna ke halaman beranda 
setelah logout 

Valid 

5 Dashboard Menampilkan total data Valid 
Menampilkan grafik pengukuran, status berat, 
status tinggi, dan status gizi 

Valid 

Menampikan data balita yang dimiliki Valid 
6 Balita Menampilkan halaman data balita yang benar Valid 

Mampu mengeksekusi operasi tambah, lihat, 
update, hapus, dan cari data 

Valid 

Menampilkan notifikasi sukses ketika data 
berhasil disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

Memberikan pemberitahuan eror jika data gagal 
disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

7 Bulan Menampilkan halaman data bulan yang benar Valid 
Mampu mengeksekusi operasi tambah, lihat, 
update, hapus, dan cari data 

Valid 

Menampilkan notifikasi sukses ketika data 
berhasil disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

Memberikan pemberitahuan eror jika data gagal 
disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

8 User Menampilkan halaman data user yang benar Valid 
Mampu mengeksekusi operasi tambah, lihat, 
update, hapus, dan cari data 

Valid 

Menampilkan notifikasi sukses ketika data 
berhasil disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

Memberikan pemberitahuan eror jika data gagal 
disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

9 Artikel Menampilkan halaman artikel yang benar Valid 
Mampu mengeksekusi operasi tambah, lihat, 
update, hapus, dan cari data 

Valid 

Menampilkan notifikasi sukses ketika data 
berhasil disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

Memberikan pemberitahuan eror jika data gagal 
disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

10 Informasi Menampilkan halaman informasi yang benar Valid 
Mampu mengeksekusi operasi tambah, lihat, 
update, hapus, dan cari data 

Valid 

Menampilkan notifikasi sukses ketika data 
berhasil disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

Memberikan pemberitahuan eror jika data gagal 
disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

11 Kategori Menampilkan halaman kategori yang benar Valid 
Mampu mengeksekusi operasi tambah, lihat, 
update, hapus, dan cari data 

Valid 

Menampilkan notifikasi sukses ketika data 
berhasil disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

Memberikan pemberitahuan eror jika data gagal 
disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

12 Kegiatan Menampilkan halaman kegiatan yang benar Valid 
Mampu mengeksekusi operasi tambah, lihat, 
update, hapus, dan cari data 

Valid 
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No Komponen Detail Hasil 
Menampilkan notifikasi sukses ketika data 
berhasil disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

Memberikan pemberitahuan eror jika data gagal 
disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

13 Pengukuran Menampilkan halaman data pengukuran yang 
benar 

Valid 

Menampilkan grafik KMS, jadwal imunisasi dan 
status 

Valid 

Mampu mengeksekusi operasi tambah, lihat, 
update, hapus, dan cari data 

Valid 

Menampilkan notifikasi sukses ketika data 
berhasil disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

Memberikan pemberitahuan eror jika data gagal 
disimpan atau diperbarui atau dihapus 

Valid 

14 Profil Menampilkan halaman profil yang benar Valid 
Mampu mengubah nama, email dan password Valid 

 
4.  SIMPULAN 

Penggunaan metode Extreme Programming dalam pengembangan sistem 
informasi posyandu memungkinkan pengembang untuk merancang sistem 
informasi dengan cepat. Proses pengembangan melibatkan tim yang relatif kecil 
dan membutuhkan waktu singkat, dengan penekanan pada tahap penulisan kode. 
Fitur-fitur yang dikembangkan diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi 
kader dalam menjalankan tugasnya dan masyarakat dalam menerima informasi 
secara real time. Hasil pengujian fitur menggunakan metode Black Box Testing 
menunjukkan bahwa sistem telah tervalidasi dan sesuai dengan kebutuhan yang 
diinginkan. 
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